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ABSTRAK


Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisis teknik smash atlet bola voli junior Ganevo Yogyakarta. 

Metode yang digunakan adalah survei dan teknik pengumpulan data menggunakan tes dan pengukuran yang dilakukan oleh tiga orang judge. Populasi dalam penelitian ini adalah atlet junior putra di klub bola voli Ganevo Yogyakarta sebanyak 21 orang. Sampel yang diambil dari hasil total sampling berjumlah 21 atlet. Instrumen yang digunakan adalah indikator penilaian analisis teknik smash. Teknik analisis data menggunakan deskripsi persentase. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa analisis teknik smash atlet bola voli junior Ganevo Yogyakarta berada pada kategori sangat kurang dengan persentase sebesar 14.29%, kategori kurang sebesar 14.29%, kategori cukup sebesar 14.29%, kategori baik sebesar 9.52% dan kategori sangat baik sebesar 47.62%. Berdasarkan nilai rata-rata, yaitu 57.2, hasil penilaian analisis teknik smash atlet bola voli junior Ganevo Yogyakarta berada pada kategori baik.

Kalimat kunci: analisis teknik smash
SMASH TECHNIQUE ANALYSIS OF GANEVO YOGYAKARTA JUNIOR VOLLEYBALL ATHLETES


ABSTRACT

This study aims to find out the analysis smash junior volleyball athletes Ganevo Yogyakarta.

The method used was a survey and data collection techniques using tests and measurements made by the three judges. The population in this study was male junior athletes in volleyball club Ganevo Yogyakarta as many as 21 people. The samples were taken from the total sampling amounted to 21 athletes. The instruments used were the indicators of technical analysis smash assessment. The data analysis techniques were using descriptions percentage.

The results showed that the technical analysis smash junior volleyball athletes Ganevo Yogyakarta in the category of very less with a percentage of 14.29%, the category of no less than 14.29%, 14.29% for category enough, both categories of 9:52% and excellent categories by 47.62%. Based on the average value, ie 57.2, the analytical assessment techniques junior volleyball athletes smash Ganevo Yogyakarta are in the good category.

Key sentence: smash technique analysis 
A. PENDAHULUAN
Salah satu teknik yang sangat penting dalam permainan bola voli adalah smash. Smash merupakan teknik yang memiliki peluang lebih besar untuk mendapatkan angka dibandingkan teknik lainnya. Selain itu, smash merupakan teknik yang lebih disukai atlet ataupun penonton saat menyaksikan pertandingan bola voli. Smash adalah tindakan memukul bola ke bawah dengan tenaga penuh, biasanya meloncat ke atas, masuk ke bagian lapangan lawan (Robinson, 1993: 13). Teknik smash digunakan untuk mematikan atau merusak permainan lawan. 
Teknik smash adalah teknik paling sulit dan memiliki gerakan yang komplek sehingga teknik smash harus dilatihkan pada atlet sejak dini karena pada usia dini merupakan tahap yang rentan dengan kesalahan gerak. Bimbingan dari pelatih secara baik harus dilakukan untuk mengoptimalkan teknik atlet. Atlet yang telah lama terbiasa dengan gerakan smash yang salah akan sulit diperbaiki dan dapat menghambat pencapaian prestasi maksimal. Berbagai anggapan yang paling penting dalam pelaksanaan smash adalah menghasilkan angka atau tidak. Penggunaan teknik dengan benar merupakan proses penting dalam pelaksanaan smash karena secara biomekanika gerakan lebih efektif, efisien dan aman sehingga lebih mudah dalam memukul bola. 
Dari pengamatan bagaimana pelatih melakukan penilaian kemampuan smash kepada anak latihnya masih ditemukan penilaian teknik smash yang berbeda dari masing-masing pelatih. Pelatih selain memiliki kemampuan bagus dalam teknik dan strategi juga harus mampu dalam mengevaluasi keterampilan. Penilaian teknik smash melalui evaluasi dari pelatih diharapkan dapat membantu atlet dalam memperbaiki teknik gerak yang salah. Mengubah atau memperbaiki teknik atlet yang sebelumnya berlatih teknik yang salah merupakan salah satu dari tantangan tersulit yang dihadapi pelatih. Pelatih harus mampu mengoreksi keterampilan atlet melalui pengamatan secara langsung. Pentingnya kemampuan analisis bagi pelatih untuk mengetahui setiap tujuan gerak sehingga hasil gerak teknik smash secara efektif, efisien dan aman dapat tercapai.
Peneliti pernah melaksanakan Praktik Pelaksanaan Lapangan atau PPL di klub bola voli Ganevo Yogyakarta. Selama PPL peneliti mengamati pelaksanaan latihan atlet bola voli Ganevo Yogyakarta. Latihan di klub bola voli Ganevo dalam setiap pertemuan sesi latihan porsi untuk latihan smash lebih banyak dibandingkan latihan teknik lainnya. Latihan fisik yang diberikan kepada atlet juga lebih mengarah untuk meningkatan kualitas teknik smash terutama peningkatan kekuatan otot perut, power tungkai dan lengan. Minat atlet untuk berlatih smash sangat tinggi karena menurut atlet teknik smash menjadi awal ketertarikan terhadap olahraga bola voli.
Atlet berpendapat smash yang bagus adalah smash dengan pukulan keras dan tajam. Kecenderungan memukul bola dengan keras dan tajam menyebabkan atlet kurang memperhatikan gerakan smash yang efektif, efisien dan aman sehingga dikawatirkan sulit untuk mencapai prestasi maksimal. Untuk membenahi kesalahan gerak smash pelatih harus mengevaluasi setiap tahapan gerakan teknik smash. Di klub bola voli Ganevo Yogyakarta belum diteliti bagaimana Analisis teknik smash masing-masing atletnya.
Dari pembahasan di atas, penulis tertarik untuk meneliti mengenai analisis teknik smash atlet bola voli junior Ganevo Yogyakarta. Diharapkan anak latih mengetahui dan mampu memahami indikator-indikator teknik smash yang benar. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu “Bagaimana analisis teknik smash atlet bola voli junior di klub GANEVO Yogyakarta?”. Tujuan penelitian ini, untuk menganalisa teknik smash atlet bola voli junior di klub GANEVO Yogyakarta.
B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, Metode yang digunakan adalah survei dengan teknik pengumpulan data menggunakan tes dan judgment. Variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah kualitas teknik open smash atlet bola voli junior di klub bola voli Ganevo Yogyakarta. Populasi dalam penelitian ini adalah atlet junior putra di klub bola voli Ganevo Yogyakarta sebanyak 21 orang dan semuanya dijadikan sampel.
Pengambilan data menggunakan bantuan alat perekam video yang kemudian diamati dan dinilai. Dalam penelitian ini, judge harus benar-benar seorang yang kompeten dan profesional dalam bidangnya. Penelitian ini menggunakan tiga judge atau juri. Tujuan digunakan tiga orang judge adalah agar data yang diperoleh objektif.  Berikut ini adalah kriteria judge yang akan terlibat dalam penelitian ini.
1. Minimal mahasiswa kepelatihan bola voli semester 8 yang telah lulus kuliah Perencanaan Program Latihan, Tes Pengukuran dan Evaluasi, dan KKN/PPL.

2. Telah memiliki pengalaman melatih minimal 1 tahun.

3. Memahami kajian teori dan konsep dasar tentang teknik smash yang sebelumnya telah didiskusikan dengan juri lainnya.

Adapun kekurangan judge/juri yang mungkin terjadi saat penilaian adalah sebagai berikut:

a. Penilaian langsung di lapangan terhadap gerakan smash yang cepat dapat mempersulit penilaian saat juri kurang konsentrasi. Oleh karena itu juri dapat mengoreksi kembali penilaian melalui dokumentasi video penelitian. Juri dapat menjeda (pause) atau mengulang kembali (replay) jika ada gerakan yang terlewatkan.

b. Konsep dan penafsiran setiap juri pasti sedikit berbeda dalam memberikan penilaian gerakan yang begitu cepat. 

Untuk membantu penilaian juri dalam melakukan analisis teknik smash digunakan  indikator gerakan teknik smash berdasarkan teori dari Yunus (1992: 112 – 115) dan Greg Bach (2009: 148 – 150).
Setelah melalui validasi dari ahli yaitu Mansur, M.S, SB. Pranata Hadi, M. Kes dan Danang Wicaksono, M.Or dihasilkan indikator penilaian teknik smash sebagai berikut:
Tabel 1. Indikator Penilaian Analisis Teknik Smash
	Teknik Smash
	Indikator
	Penilaian

	
	
	1
	2
	3
	4

	1. Tahap Awal


	a. Badan condong ke depan, kedua tangan rileks di samping badan
	
	
	
	

	b. 
	c. Langkah awalan pendek-pendek, tangan di samping badan, langkah terakhir panjang
	
	
	
	

	d. 
	e. Sewaktu akan melompat, tangan berada di belakang badan (siap mengayun)
	
	
	
	

	f. 
	g.  Tangan mengayun lurus siku tidak ditekuk
	
	
	
	

	h. 
	i. Badan diarahkan menghadap ke arah bola yang akan dipukul dan tangan terayun sejajar dengan garis lurus badan
	
	
	
	

	j. 
	k. Posisi badan waktu meloncat tegak lurus, ayunan lengan dibawa ke atas 
	
	
	
	

	l. 
	m. Saat meloncat bola berada di atas depan kepala
	
	
	
	

	2. Tahap Pelaksanaan


	a. Sebelum menyentuh bola lengan lurus dan dekat  dengan telinga, dipertahankan sampai saat menyentuh bola harus lurus
	
	
	
	

	3. 
	b. Togok tetap lurus, kedua kaki menggantung rileks
	
	
	
	

	4. 
	c. Telapak tangan terbuka menghadap bola, jari jemari sedikit terbuka
	
	
	
	

	5. 
	d. Smasher menggunakan lecutan tangan dan pergelangan tangan
	
	
	
	

	6. 
	e. Perkenaan pukulan pada raihan tertinggi. Pukulan diikuti gerak togok ke depan bawah
	
	
	
	

	7. 
	f. Rangkaian gerakan dilakukan secara kontinyu tidak putus-putus
	
	
	
	

	8. Tahap Akhir
	a. Mendarat dengan togok lurus
	
	
	
	

	a. 
	b. Posisi tangan rileks berada di samping badan
	
	
	
	

	b. 
	c. Atlet mendarat dengan kedua kakinya, jarak antara kaki kanan dan kiri selebar bahu
	
	
	
	

	c. 
	d. Mendarat dengan lutut mengeper
	
	
	
	


Keterangan tes analisis teknik smash bola voli:

a. Atlet melakukan 10 kali smash yang diumpankan oleh testor dengan cara dilempar. Juri menilai gerakan sesuai yang ada pada tabel indikator.

b. Skor:

1) Nilai 1 diberikan karena teknik sangat kurang baik dan tidak sesuai indikator saat melakukan teknik smash.

2) Nilai 2 diberikan karena teknik kurang baik saat melakukan teknik smash.

3) Nilai 3 diberikan karena teknik baik saat melakukan teknik smash.

4) Nilai 4 diberikan karena teknik sangat baik dan istimewa saat melakukan teknik smash.

C. HASIL PENELITIAN 

Dalam penelitian ini data yang diperoleh dengan menggunakan metode survei dengan teknik pengumpulan data menggunakan tes dan pengukuran yang dilakukan oleh judge yang berjumlah tiga orang. Judge menilai dengan menggunakan video berdasarkan indikator dari teknik. Data dalam penelitian ini adalah hasil analisis teknik smash atlet bola voli junior Ganevo Yogyakarta bola voli yang dinilai oleh tiga orang judge dengan menggunakan video.
Tabel 2. Rangkuman Hasil Data Penelitian
	Subjek
	Tahap Awal
	Tahap Pelaksanaan
	Tahap Akhir
	Analisis 

Teknik Smash

	1
	20.77
	21.27
	11.67
	53.7

	2
	24.4
	22.97
	14.23
	61.6

	3
	22.77
	23.3
	14.1
	60.2

	4
	23.37
	22.23
	15.2
	60

	5
	20.8
	20.03
	11.83
	53.33

	6
	23.1
	22.73
	14.77
	59.8

	7
	23.1
	22.57
	14.3
	60.2

	8
	24.07
	21.9
	14.47
	60.2

	9
	21.63
	23.33
	13.03
	58

	10
	22.23
	22.3
	13.57
	58.1

	11
	21.43
	21.87
	13.2
	56.5

	12
	22.9
	23.23
	14.07
	60.2

	13
	21
	21.07
	10.53
	52.6

	14
	22.9
	22.43
	14.87
	60.2

	15
	21.53
	20.13
	11.73
	53.47

	16
	21.37
	21.1
	12.63
	55.1

	17
	22.8
	23.4
	14
	60.2

	18
	19.9
	20.1
	10.6
	50.6

	19
	21.6
	21.13
	13.27
	56

	20
	21.17
	20.4
	10.23
	51.8

	21
	22.43
	22.47
	14.7
	59.6

	Mean
	22.1556
	21.9048
	13.1905
	57.2095

	SD
	1.16621
	1.13379
	1.53450
	3.43895

	Min
	19.90
	20.03
	10.23
	50.60

	Maks
	24.40
	23.40
	15.20
	61.60


Secara terperinci deskripsi hasil penilaian analisis teknik smash atlet bola voli junior Ganevo Yogyakarta adalah sebagai berikut:

Hasil penghitungan data penilaian analisis teknik smash atlet bola voli junior Ganevo Yogyakarta menghasilkan rerata sebesar 57.20 dan standar deviasi = 3.43. Adapun nilai terkecil sebesar 50.60 dan terbesar sebesar 61.60. Tabel distribusi penilaian analisis teknik smash adalah sebagai berikut:
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Analisis Teknik Smash
	No
	Interval
	Kategori
	Frekuensi
	 (%)

	1
	( 59.4
	Sangat Baik
	10
	47.62%

	2
	57.2 – 59.3
	Baik
	2
	9.52%

	3
	55.0 – 57.1
	Cukup
	3
	14.29%

	4
	52.8 – 54.9
	Kurang
	3
	14.29%

	5
	( 52.7
	Sangat Kurang
	3
	14.29%

	Jumlah
	21
	100%


Berdasarkan nilai rata-rata, yaitu 57.2, hasil penilaian analisis teknik smash atlet bola voli junior Ganevo Yogyakarta berada pada kategori baik.
a. Tahap Awal
Hasil penghitungan data penilaian analisis teknik smash pada tahap awal atlet bola voli junior Ganevo Yogyakarta menghasilkan rerata sebesar 22.15 dan standar deviasi = 1.16. Adapun nilai terkecil sebesar 19.90 dan terbesar sebesar 24.40. Tabel distribusi penilaian analisis teknik smash pada tahap awal adalah sebagai berikut:
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Analisis Teknik Smash Tahap Awal

	No
	Interval
	Kategori
	Frekuensi
	 (%)

	1
	( 23.5
	Sangat Baik
	2
	9.52%

	2
	22.6 – 23.4
	Baik
	7
	33.33%

	3
	21.7 – 22.5
	Cukup
	2
	9.52%

	4
	20.8 – 21.6
	Kurang
	8
	38.09%

	5
	( 20.7
	Sangat Kurang
	2
	9.52%

	Jumlah
	21
	100%


Berdasarkan nilai rata-rata, yaitu 22.15, hasil penilaian analisis teknik smash pada tahap awal atlet bola voli junior Ganevo Yogyakarta berada pada kategori cukup.
b. Tahap Pelaksanaan

Hasil penghitungan data penilaian analisis teknik smash pada tahap pelaksanaan atlet bola voli junior Ganevo Yogyakarta menghasilkan rerata sebesar 21.90 dan standar deviasi = 1.13. Adapun nilai terkecil sebesar 20.03 dan terbesar sebesar 23.40. Tabel distribusi penilaian analisis teknik smash pada tahap awal adalah sebagai berikut:

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Analisis Teknik Smash Tahap Pelaksanaan

	No
	Interval
	Kategori
	Frekuensi
	 (%)

	1
	( 22.726
	Sangat Baik
	6
	28.57%

	2
	22.052 – 22.725
	Baik
	5
	23.81%

	3
	21.378 – 22.051
	Cukup
	2
	9.52%

	4
	20.704 – 21.377
	Kurang
	4
	19.04%

	5
	( 20.703
	Sangat Kurang
	4
	19.04%

	Jumlah
	21
	100%


Berdasarkan nilai rata-rata, yaitu 21.90, hasil penilaian analisis teknik smash pada tahap pelaksanaan atlet bola voli junior Ganevo Yogyakarta berada pada kategori cukup.
c. Tahap Akhir

Hasil penghitungan data penilaian analisis teknik smash pada tahap akhir atlet bola voli junior Ganevo Yogyakarta menghasilkan rerata sebesar 13.19 dan standar deviasi = 1.53. Adapun nilai terkecil sebesar 10.23 dan terbesar sebesar 15.20. Tabel distribusi penilaian analisis teknik smash pada tahap akhir adalah sebagai berikut:
Tabel 6. Distribusi Frekuensi Analisis Teknik Smash pada Tahap Akhir

	No
	Interval
	Kategori
	Frekuensi
	 (%)

	1
	( 14.206
	Sangat Baik
	7
	33.33%

	2
	13.212 – 14.205
	Baik
	5
	23.81%

	3
	12.218 – 13.211
	Cukup
	3
	14.28%

	4
	11.224 – 12.217
	Kurang
	3
	14.28%

	5
	( 11.223
	Sangat Kurang
	3
	14.28%

	Jumlah
	21
	100%


Berdasarkan nilai rata-rata, yaitu 13.19, hasil analisis teknik smash tahap akhir atlet bola voli junior Ganevo berada pada kategori cukup.
D. PEMBAHASAN


Berdasarkan hasil analisis teknik smash atlet bola voli Ganevo termasuk kategori baik dikarenakan pada setiap latihan pelatih lebih banyak melatihkan teknik smash dibandingkan teknik lain. Atlet lebih senang berlatih teknik smash dibandingkan teknik lain. Analisis teknik smash dari tahap awal, tahap pelaksanaan dan tahap akhir dijelaskan sebagai berikut:
a. Tahap Awal

Berdasarkan hasil analisis terlihat bahwa hasil penilaian analisis teknik smash pada tahap awal atlet bola voli junior Ganevo Yogyakarta berada pada kategori sangat kurang dengan persentase sebesar 9.52%, kategori kurang sebesar 38.09%, kategori cukup sebesar 9.52%, kategori baik sebesar 33.33% dan kategori sangat baik sebesar 9.52%. Berdasarkan nilai rata-rata, yaitu 22.15, hasil penilaian analisis teknik smash pada tahap awal atlet bola voli junior Ganevo Yogyakarta berada pada kategori cukup.
Berdasarkan hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa analisis teknik smash pada tahap awal atlet bola voli junior Ganevo Yogyakarta berdasarkan rata-rata berada pada kategori cukup, hal ini dikarenakan pada tahap awal banyak atlet yang sikapnya tidak sesuai dengan indikator, atlet cenderung bersikap dengan gaya mereka sendiri. Posisi badan pada saat awalan melakukan smash kurang condong ke depan, posisi badan atlet cenderung tegak lurus. Langkah terakhir pada saat akan melompat tidak terlalu panjang, dan posisi tangan tidak lurus, siku masih banyak yang ditekuk.
b. Tahap Pelaksanaan
Berdasarkan hasil analisis terlihat bahwa hasil penilaian analisis teknik smash pada tahap pelaksanaan atlet bola voli junior Ganevo Yogyakarta berada pada kategori sangat kurang dengan persentase sebesar 19.04%, kategori kurang sebesar 19.04%, kategori cukup sebesar 9.52%, kategori baik sebesar 23.81% dan kategori sangat baik sebesar 28.57%. Berdasarkan nilai rata-rata, yaitu 21.90, hasil penilaian analisis teknik smash pada tahap pelaksanaan atlet bola voli junior Ganevo Yogyakarta berada pada kategori cukup.
Berdasarkan hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa analisis teknik smash pada tahap pelaksanaan atlet bola voli junior Ganevo Yogyakarta berdasarkan rata-rata berada pada kategori cukup, hal ini dikarenakan pada tahap pelaksanaan telapak tangan dan jari-jari kurang terbuka pada saat mengenai bola.

c. Tahap Akhir
Berdasarkan hasil analisis terlihat bahwa hasil analisis teknik smash pada tahap akhir atlet bola voli junior Ganevo Yogyakarta berada pada kategori sangat kurang dengan persentase sebesar 14.28%, kategori kurang sebesar 14.28%, kategori cukup sebesar 14.28%, kategori baik sebesar 23.81% dan kategori sangat baik sebesar 33.33%. Berdasarkan nilai rata-rata, yaitu 13.19, hasil analisis teknik smash tahap akhir atlet bola voli junior Ganevo berada pada kategori cukup.
Berdasarkan hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa analisis teknik smash pada tahap akhir atlet bola voli junior Ganevo Yogyakarta berdasarkan rata-rata berada pada kategori cukup, hal ini dikarenakan pada tahap akhir pada saat mendarat masih banyak atlet yang mendarat dengan satu kaki, dan kaki tidak mengeper.


Dalam bola voli terdapat berbagai macam teknik yang harus dimiliki oleh atlet, akan tetapi dalam penelitian ini peneliti hanya akan mengambil teknik smash. Teknik ini yang paling sering digunakan dalam permainan bola voli, dan setiap pemain diharapkan menguasai teknik ini dengan baik. Smash mengandung arti tindakan pukulan terhadap bola yang lurus ke bawah sehingga bola akan bergerak dengan cepat dan menukik melewati atas jaring menuju ke lapangan/daerah lawan. Jika sebuah tim memiliki pemain yang baik dalam melakukan smash, maka tim tersebut akan dengan mudah memperoleh poin, karena smash merupakan senjata yang paling utama untuk melakukan serangan. Dengan kinerja teknik yang baik, sesuai dengan indikator teknik smash yang benar maka efektif dan efisiensi gerak dapat tercipta. 
E. KESIMPULAN DAN SARAN
a. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data, deskripsi, pengujian hasil penelitian, dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan bahwa: hasil penilaian analisis teknik smash atlet bola voli junior Ganevo Yogyakarta berada pada kategori sangat kurang dengan persentase sebesar 14.29%, kategori kurang sebesar 14.29%, kategori cukup sebesar 14.29%, kategori baik sebesar 9.52% dan kategori sangat baik sebesar 47.62%. Berdasarkan nilai rata-rata, yaitu 57.2, hasil penilaian analisis teknik smash atlet bola voli junior Ganevo Yogyakarta berada pada kategori baik.
b. Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, ada beberapa saran yang dapat disampaikan, yaitu:
1. Bagi pelatih bola voli, hendaknya memperhatikan kinerja teknik smash bola voli atlet bola karena akan mempengaruhi kemampuan bermain bola voli atlet.

2. Bagi atlet bola voli agar menambah latihan-latihan lain yang mendukung dalam mengembangkan kinerja teknik smash bola voli atlet.
3. Dalam skripsi ini masih banyak kekurangan, untuk itu bagi peneliti selanjutnya hendaknya mengembangkan dan menyempurnakan instrumen penelitian ini.
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